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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik scale singing 
terhadap persepsi auditori pada anak usia 6–8 tahun di Talenta Music 
Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih 
ditemukannya anak yang mengalami kesulitan dalam mengenali dan 
membedakan tinggi rendah nada saat bernyanyi. Teknik scale singing dipilih 
karena merupakan latihan dasar vokal yang dapat membantu melatih 
kemampuan diskriminasi nada melalui aktivitas musikal yang terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain one group 
pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 10 anak usia 6–8 tahun di 
Talenta Music Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
Montreal Battery of Evaluation of Musical Abilities for Children (MBEMA) pada 
bagian diskriminasi nada untuk mengukur persepsi auditori partisipan 
sebelum dan sesudah perlakuan. Perlakuan diberikan melalui latihan scale 
singing menggunakan pendekatan moveable-do solfege, echo singing, pitch 
matching, inner hearing, dan penggunaan hand signs selama empat kali 
pertemuan. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test 
karena data tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari teknik 
scale singing terhadap persepsi auditori pada anak usia 6–8 tahun di Talenta 
Music Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,010 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,010 < 0,05). Selain 
itu, hasil perhitungan effect size sebesar 0,817 menunjukkan bahwa pengaruh 
yang diberikan termasuk dalam kategori besar. Dengan demikian, teknik scale 
singing dapat digunakan sebagai salah satu latihan yang efektif untuk 
membantu meningkatkan persepsi auditori anak, khususnya dalam 
kemampuan diskriminasi nada (pitch discrimination). 

 

Kata kunci: scale singing, persepsi auditori, diskriminasi nada, MBEMA, 
pembelajaran vokal
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan bernyanyi adalah salah satu bentuk keterampilan musikal 

yang menggabungkan kerjasama antara pendengaran dan produksi suara. 

Menurut Welch (2006) bernyanyi merupakan salah satu bentuk perilaku 

musikal yang kompleks serta melibatkan interaksi antara persepsi auditori 

dan produksi vokal. Pada aktivitas bernyanyi, seorang penyanyi tidak hanya 

dituntut untuk menghasilkan suara, namun juga dituntut untuk mampu 

menyesuaikan tinggi rendah nada agar sesuai dengan nada yang sedang 

dimainkan. Ketepatan dalam menyanyikan nada sangat penting karena 

mempengaruhi kualitas musikal dari sebuah penampilan vokal.   

Beberapa tahun terakhir, kegiatan bernyanyi menjadi salah satu 

kegiatan yang banyak diminati terutama anak-anak. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ataupun 

kursus vokal di berbagai lembaga pendidikan musik. Ketertarikan anak 

terhadap kegiatan bernyanyi ini tidak terlepas dari sifat kegiatan tersebut 

yang menyenangkan dan dapat memberikan ruang bagi anak untuk 

mengekpresikan diri melalui suara dan musik. Oleh karena itu, banyak 

orangtua yang akhirnya memutuskan untuk mendaftarkan anak-anaknya ke 

lembaga pendidikan musik agar anak dapat mengembangkan kemampuan 

musik sesuai dengan minat dan bakatnya. 
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Namun, dalam proses pembelajaran vokal pada anak-anak masih banyak 

ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenali ketepatan nada 

saat bernyanyi. Beberapa anak sering menyanyikan lagu dengan pitch yang 

kurang tepat. Pada beberapa kasus anak tidak menyadari bahwa nada yang 

dinyanyikan tidak sesuai. Ketika ditanya apakah nadanya sudah benar atau 

belum, anak seringkali tidak mengetahui apakah nada yang dinyanyikan sudah 

tepat. Selain itu, ketika diberikan dua nada yang berbeda, beberapa anak 

masih mengalami kesulitan dalam membedakan apakah nada kedua lebih 

tinggi atau lebih rendah. Menurut Gordon (2018), kemampuan untuk 

membedakan dan memahami hubungan antar nada merupakan bagian dari 

audiation, yaitu proses mental dalam mendengar dan memahami musik. 

Apabila kemampuan ini belum berkembang dengan baik, anak akan 

mengalami kesulitan dalam mengenali ketepatan nada yang dihasilkan. 

Permasalahan terkait persepsi auditori ini ditemukan di Talenta Music 

Yogyakarta berdasarkan observasi awal. Beberapa siswa usia 6-8 tahun masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali ketepatan nada saat bernyanyi serta 

belum mampu menyadari ketika nada yang dihasilkan tidak sesuai. Ketika 

diminta untuk membedakan atau menyesuaikan tinggi rendah nada, sebagian 

siswa masih menunjukkan kebingungan dalam menentukan apakah suatu 

nada sudah tepat atau belum. Namun demikian, kemampuan persepsi auditori 

pada anak usia 6–8 tahun masih berada dalam tahap perkembangan dan dapat 

ditingkatkan melalui pengalaman musikal yang terstruktur dan berulang 

(Welch, 2006). 
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Dalam proses pembelajaran vokal, guru umumnya menggunakan 

berbagai latihan untuk membantu mengembangkan kemampuan musikal 

siswa. Salah satu latihan yang umum dilakukan adalah latihan scale singing. 

Scale singing merupakan latihan dengan menyanyikan tangga nada secara 

bertahap dari nada rendah ke nada tinggi maupun sebaliknya (Houlahan & 

Tacka, 2015). Latihan ini merupakan latihan dasar yang biasa dilakukan untuk 

membantu siswa mengenali hubungan antar nada serta membedakan tinggi 

rendah nada yang dinyanyikan. Dalam pelaksanaannya, latihan scale singing 

juga dapat didukung dengan aktivitas seperti echo singing, pitch matching, 

inner hearing, dan penggunaan hand signs untuk membantu siswa mengenali 

dan membedakan pitch secara lebih akurat. 

Meskipun latihan scale singing sering digunakan dalam pembelajaran 

vokal, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh latihan tersebut 

terhadap persepsi auditori pada anak masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian lebih menyoroti hubungan antara persepsi nada dan produksi vokal 

atau efektivitas latihan vokal secara umum, namun belum secara spesifik 

menguji peran scale singing sebagai latihan terstruktur dalam meningkatkan 

persepsi auditori. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi auditori 

merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan bernyanyi. Namun, dalam 

proses pembelajaran vokal pada anak masih ditemukan beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengenali dan membedakan tinggi rendah nada. 

Latihan scale singing merupakan salah satu latihan dasar yang sering 

digunakan dalam pembelajaran vokal untuk melatih kepekaan terhadap pitch, 
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tetapi pengaruh latihan tersebut terhadap persepsi auditori pada anak masih 

perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji 

pengaruh teknik scale singing terhadap persepsi auditori pada anak usia 6–10 

tahun di Talenta Music Yogyakarta.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 

persepsi auditori merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan 

bernyanyi, khususnya dalam pembelajaran vokal pada anak. Namun, pada 

praktiknya masih ditemukan anak yang mengalami kesulitan dalam mengenali 

dan membedakan tinggi rendah nada saat bernyanyi, bahkan tidak menyadari 

ketika nada yang dinyanyikan tidak sesuai. Di sisi lain, kemampuan persepsi 

auditori pada anak usia 6–8 tahun masih berada pada tahap perkembangan, 

sehingga memerlukan latihan yang terstruktur untuk membantu 

meningkatkan kepekaan terhadap pitch. Salah satu latihan yang umum 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran vokal adalah scale singing. Akan 

tetapi, penggunaan scale singing belum banyak didukung oleh data penelitian 

yang secara khusus mengkaji pengaruhnya terhadap persepsi auditori pada 

anak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih 

jelas pengaruh teknik scale singing terhadap persepsi auditori pada anak usia 

6–8 tahun di Talenta Music Yogyakarta. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, 

berikut adalah beberapa pertanyaan penelitian yang akan diajukan, antara 

lain: 

1. Apakah latihan scale singing berpengaruh terhadap persepsi auditori 

dalam pembelajaran vokal anak usia 6-8 tahun di Talenta Music 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana scale singing dapat meningkatkan persepsi auditori dalam 

pembelajaran vokal anak usia 6-8 tahun di Talenta Music Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh teknik scale singing terhadap persepsi auditori 

dalam pembelajaran vokal pada anak usia 6-8 tahun di Talenta Music 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaimana komponen latihan scale singing 

berkontribusi terhadap peningkatan persepsi auditori dalam 

pembelajaran vokal anak usia 6–8 tahun di Talenta Music Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini tidak hanya berupaya menjawab pertanyaan penelitian 

namun juga diharapkan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu dan 
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praktik pendidikan musik. Berikut adalah rincian manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu Pendidikan musik, khususnya dalam 

pembelajaran vokal anak, serta menambah referensi mengenai 

pengaruh latihan scale singing terhadap persepsi auditori. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan metode pembelajaran vokal. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru vokal 

sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan latihan scale singing, 

membantu siswa dalam meningkatkan persepsi auditori saat 

bernyanyi, serta memberikan masukan bagi lembaga Pendidikan 

musik dalam mengembangkan pembelajaran vokal yang lebih efektif. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya.
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